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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang profil
kemampuan numerasi dasar siswa sekolah dasar di SDN Mentokan. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif kuantitattif. Subjek dalam penelitian ini adalah
semua siswa SDN Mentokan yang berjumlah 77 orang siswa. Metode
pengumpulan data menggunakan tes. Teknik analisis data menggunakan analisis
statistik deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan 31 dari 77 siswa berada pada
level 4 dengan persentase sebesar 40,25%. Sedangkan 32,46% lainnya berada pada
level 3 dengan jumlah siswa sebanyak 25 siswa. Kemudian 18 siswa lainnya berada
pada level 2 dengan jumlah persentase sebesar 23,37%. Dan 3 siswa sisanya berada
pada level 1 dengan jumlah persentase sebesar 3,89%. Kemampuan numerasi dasar
siswa SDN Mentokan dominan berada pada level 4 sebanyak 31 siswa dengan
persentase terbesar yaitu 40,25%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
numerasi dasar siswa masih sangat perlu untuk ditingkatkan. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan yaitu dengan cara melakukan pembelajran numerasi dasar berbasis

level kemampuan.

PENDAHULUAN

Menurut Kemendikbud (dalam Ekowati &
Suwandayani, 2019, hal.20), kemampuan
numerasi merupakan garda perlindungan dini
terhadap angka pengangguran, penghasilan yang
rendah dan kesehatan yang buruk. Penguasaan
kemampuan tersebut merupakan kebutuhan bagi
siswa dalam semua aspek kehidupan baik di
rumah, di sekolah, maupun di lingkungan
masyarakat. Ketika kemampuan ini dilatih sejak
dini, maka angka pengangguran dapat ditekan.
Mengingat zaman semakin  berkembang,
teknologi semakin canggih, hampir semua
infomasi dinyatakan dalam bentuk grafik atau
numerik. Penyelesaian yang tepat adalah dengan
memahami dan menguasai kemampuan numerasi
dasar.

Rikka Mononen et al (dalam Maulyda et al,
2021) mengatakan bahwa salah satu kemampuan
dasar yang wajib dimiliki setiap orang adalah
kemapuan numerasi. Hal ini menjadi wajib
karena sebagian besar aktivitas kehidupan sehari-
hari dilandasi dengan kemampuan numerasi.
Membilang, memahami nilai tempat, dan
berhitung merupakan komponen kemampuan
numerasi dasar Grawe & Vacher (dalam Maulyda
et al, 2021). Kemampuan-kemampuan tersebut
sangat membantu seseorang dalam kehidupan
sehari-hari bahkan menjadi salah satu kebutuhan
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untuk dapat memahami disiplin ilmu lain yang
lebih tinggi. Menjadi hal penting melatih
kemampuan numerasi siswa sejak dini khususnya
pada jenjang pendidikan dasar.

Berdasarkan hasil survei Programme for
International Student Assesment (PISA) tahun
2018 pada kategori matematika, Indonesia
menempati peringkat ke-7 paling rendah (72 dari
79 negara). Hal ini menunjukkan tingkat literasi
matematika siswa Indonesia di tingkat
Internasional. Literasi matematika lebih akrab
dikenal dengan numerasi. Hal ini dikarenakan
keduanya memiliki lingkup kecakapan yang
sama. Asesmen Kompetensi Siswa Indonesia
(AKSI) mengeluarkan hasil survei tentang
kemampuan numerasi siswa Indonesia, dimana
Provinsi NTB berada pada peringkat 3 dari
bawah yaitu 30 dari 33 Provinsi. Hal tersebut
menunjukkan kemampuan numerasi siswa di
NTB tergolong sangat rendah (Smeru Research
Institute, 2016 (dalam Maulyda et al, 2021). Hasil
riset Sumardi (2012) juga memperkuat fakta
mengenai rendahnya kemampuan numerasi siswa
yang menunjukkan bahwa siswa pada Provinsi
bagian Tengah dan Timur sebagian besar berada
pada level numerasi rendah.

Melatih kemampuan numerasi tidak dapat
dilakukan dengan proses yang instan, perlu
bertahap dari TK, SD, SMP, SMA hingga
perguruan tinggi. Mashudi et al (2021)
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berpendapat bahwa usia siswa pada jenjang
sekolah dasar dapat diibartakan sebagai “usia
emas”, hal ini dikarenakan di usia tersebut
merupakan masa yang sangat penting bagi
kehidupan seseorang, sehingga pada masa
tersebut seluruh potensi anak perlu didorong agar
berkembang secara optimal. Dengan begitu,
penting melatih kemampuan numerasi dasar
siswa sejak dini untuk mempersiapkan generasi
penerus bangsa di masa depan demi kemajuan
bangsa di zaman yang semakin canggih. Salah
satu ilmu pengetahuan dasar yang harus dikuasai
untuk mampu bersaing di zaman teknologi ini
yaitu, matematika. Ketika seseorang mampu
menguasai pengetahuan numerasi dengan baik
maka ia mampu menguasai matematika.

Pembelajaran numerasi dasar berbasis
level kemampuan siswa yang dilaksankan di
SDN Mentokan yang bekerja sama dengan
INOVASI NTB sudah berjalan sesuai pedoman
pembelajaran Semua Anak Cerdas (SAC).
Kegiatan yang dilaksanakan masih berjalan
sesuai dengan kondisi di lapangan yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan numerasi dasar
siswa. Menurut Putra et al (2021, hal.27) “Untuk
kemampuan numerasi, yang dinilai bukan
pelajaran matematika, tetapi penilaian terhadap
kemampuan peserta didik dalam menerapkan
konsep numerik dalam kehidupan nyata”. Ketika
siswa mampu memahami dan menerapkan
konsep numerik dalam kehidupan sehari-hari
maka hal tersebut dapat menunjang aspek-aspek
kehidupan yang lain.

Setelah melakukan kegiatan observasi di
SDN Mentokan ditemukan bahwa terdapat
beberapa siswa yang masih memiliki level
kemampuan numerasi dasar yang rendah, hal ini
dapat dilihat dari belum tercapainya komponen
numerasi dasar siswa seperti membilang,
memahami nilai tempat, dan berhitung. Hal
tersebut dapat ditunjukkan dari beberapa
indikator sebagai berikut: (1) Siswa belum
mampu mengenal nilai angka, (2) siswa belum
mampu menempatkan nilai tempat dengan benar,
dan (3) siswa belum memiliki kemampuan
berhitung yang baik.

Program INOVASI Semua Anak Cerdas
(SAC) merupakan suatu program pembelajaran
yang memiliki fokus pada peningkatan
kemampuan literasi dan kemampuan numerasi
dasar siswa berdasarkan level kemampuan siswa.
Pembelajaran numerasi menggunakan
pendekatan Semua Anak Cerdas (SAC) ini telah
dilaksanakan di SDN Mentokan yang menjadi
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salah satu SD sasaran dari 33 SD yang tersebar di
Kabupaten Lombok Tengah. INOVASI NTB
bekerjasama dengan FKIP Universitas Mataram
serta Dinas Pendidikan Kabupaten Lombok
Tengah sebagai salah satu wupaya untuk
meningkatkan kemampuan numerasi dasar siswa
sekolah dasar di Provinsi NTB. Berdasarkan
kenyataan tentang rendahnya kemampuan
numerasi dasar siswa di SDN Mentokan, maka
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
kuantitatif deskriptif yang berjudul “Profil
Kemampuan Numerasi Dasar Siswa di SDN
Mentokan”

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif

dengan  jenis  deskriptif.  Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Mei 2022 yang
melibatkan 77  siswa  sebagai  subjek

penelitiannya. Penelitian dilakukan di SDN
Mentokan Desa Darek Kecamatan Praya Barat
Daya Kabupaten Lombok Tengah. Dalam
penelitian ini teknik pengumpulan data yang
digunakan vyaitu teknik tes. Siswa di tes
kemampuan numerasi dasarnya secara lisan
dengan instrumen penelitian yang diadopsi dari
program Semua Anak Cerdas (SAC). Instrumen
tes yang digunakan terdiri dari 4 level penilaian
yaitu, level 1 siswa mampu mengenal dan
menyebutkan bilangan 1 digit, level 2 siswa
mampu menyebutkan bilangan 2 digit dengan
benar, level 3 siswa mampu menyebutkan
bilangan 3 digit dengan baik dan benar, dan level
4 siswa mampu menyebutkan bilangan 4 digit
dengan baik dan benar. Masing-masing level
tersebut terdiri dari 6 bilangan. Untuk
menganalisis data hasil penelitian tersebut
digunakan teknik analisis data statistik deskriptif
menggunakan analisis potret data (frekuensi dan
persentase) dan analisis kecenderungan sentral
data (mean, median, dan modus).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di SDN
Mentokan Desa Darek Kecamatan Praya Barat
Daya Kabupaten Lombok Tengah dengan
melibatkan semua siswa sebagai subjek
penelitiannya yang berjumlah 77 orang siswa.
Penelitian ini dilakukan sebanyak 1 kali pada
bulan Mei 2022. Penelitian ini bertujuan untuk
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mendeskripsikan profil kemampuan numerasi benar, level 3 siswa mampu menyebutkan
dasar siswa sekolah dasar di SDN Mentokan. bilangan 3 digit dengan baik dan benar, dan level
Untuk mengetahui kemampuan numerasi dasar 4 siswa mampu menyebutkan bilangan 4 digit
siswa digunakan soal tes lisan yang terdiri dari 4 dengan baik dan benar. Masing-masing level
level penilaian sesuai yang tercantum dalam tersebut terdiri dari 6 bilangan.

instrumen yaitu, level 1 siswa mampu mengenal Uraian hasil penelitian dan analisis data
dan menyebutkan bilangan 1 digit, level 2 siswa yang didapatkan setelah penelitian dirincikan
mampu menyebutkan bilangan 2 digit dengan sebagai berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Data Level Kemampuan Numerasi Dasar Siswa Sekolah Dasar Di SDN Mentokan

Level Level Level Level Level

Pemula 1 2 3 4 Total

Kelas Jml Jml Jml Jml Jml Jml
Kelas 1 0 2 7 4 0 13
Kelas 2 0 0 5 5 1 11
Kelas 3 0 1 3 4 1 9
Kelas 4 0 0 2 8 10 20
Kelas 5 0 0 0 2 7 9
Kelas 6 0 0 1 2 12 15
Total 0 3 18 25 31 77

Berdasarkan Tabel 1. di atas, dapat berada pada level 2 terdapat 1 siswa, level 3
diketahui bahwa siswa kelas 1 yang berada pada terdapat 2 siswa dan level 4 terdapat 12 siswa.
level 1 berjumlah 2 siswa, pada level 2 sebanyak Berdasarkan data di atas dapat dihitung
7 siswa, level 3 sebanyak 4 siswa. Dari 11 siswa persentase kemampuan numerasi dasar siswa
kelas 2 terdapat 5 siswa berada pada level 2, 5 SDN Mentokan menggunakan rumus dibawabh ini
siswa juga berada pada level 3 dan 1 siswa '
lainnya berada pada level 4. Kelas 3 yang berada
pada level 1 sebanyak 1 siswa, pada level 2 f
sebanyak 3 siswa, level 4 sebanyak 4 siswa dan Persentase = —— X 100%
level 4 terdapat 1 siswa. Kelas 4 yang berada

ada level 2 sebanyak 2 siswa, level 3 sebanyak . .
g siswa dan level 4}1/ sebanyak 10 siswa. Kela)g 5 Berdasarkan perhltu_ngar? tersebut, maka di
yang berada pada level 3 sebanyak 2 siswa dan  dapatkan data sebagai berikut :
level 4 sebanyak 7 siswa. Dan kelas 6 yang

Tabel 2. Persentase Jumlah Siswa Berdasarkan Level Kemampuannya
Level Kemampuan

No. Numerasi Dasar Siswa Jumlah Persentase
Siswa

1. Level Pemula 0 0%

2. Level 1 3 3,89%

3. Level 2 18 23,37%

4, Level 3 25 32,46%

5. Level 4 31 40,25%

Pembahasan melakukan tes kemampuan numerasi dasar siswa

Pada penelitian ini siswa dikelompokkan dengan instrumen tes yang terdiri dari 2 bagian
berdasarkan kemampuan numerasi dasar ke yaitu pemahaman nilai tempat dan operasi hitung

dalam beberapa level kemampuan yaitu level dasar. Pada bagian pemahaman nilai tempat
pemula, level 1, level 2, level 3, dan level 4 terdiri dari 4 level dengan setiap level terdapat 6
(diadopsi dari program SAC). Untuk mengetahui bilangan yang akan digunakan untuk mengetes
kemampuan numerasi dasar siswa, peneliti kemampuan numerasi dasar siswa. Kemudian
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pada bagian operasi hitung terdapat 4 kategori
yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian. Bagian ini hanya untuk mengetahui
kemampuan kognitif siswa sehingga tidak
mempengaruhi level kemampuan numerasi dasar
siswa.

Pemahaman nilai tempat menjaadi inti dari
kemampuan numerasi dasar siswa dan operasi
hitung dasar untuk mengetahui kemampuan
kognitif siswa. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Burhanudin et al (2021 : 91) yang
menyatakan bahwa keterampilan numerasi tidak
hanya sebatas memahami konsep matematika
akan tetapi lebih jauh, yaitu mengaplikasikan dan
menganalisis serta memecahkan permasalahan
matematika dalam konteks yang berbeda seperti
dalam kehidupan sehari-hari. Ketika siswa sudah
mampu untuk memahami nilai tempat maka
mudah untuk memahami konsep matematika
yang lain seperti penjumlahan, pengurangan,
perkalian, pembagian, dan lain sebagainya.
Dengan kata lain kemampuan numerasi dasar
adalah kemampuan siswa dalam menempatkan
nilai angka dan penempatan nilai tempat. Hal ini
sedikit berbeda dengan pendapat Mueller &
Brand (dalam Maulyda et al, 2021) yang
menyatakan bahwa ruang lingkup numerasi dasar
hanya sebatas membilang, memahami nilai
tempat, dan menyelesaikan operasi hitung dasar.

Adapun hasil yang diperoleh setelah
melakukan tes kemampuan numerasi dasar untuk
mengetahui kemampuan numerasi dasar siswa
SDN Mentokan terdapat 3 siswa yang memiliki
kemampuan numerasi dasar level 1 dengan
persentase 3,89%, pada level 2 terdapat 18 siswa
dengan persentase 23,37%, sedangkan pada level
3 terdapat 25 siswa dengan persentase 32,46%
dan pada level 4 terdapat 31 siswa dengan
persentase 40,25%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan numerasi dasar siswa SDN
Mentokan masih tergolong rendah. Hal ini
berbeda dengan hasil penelitian Sari, Lita
Purnama et al (2022 : 361) yang menyatakan
bahwa kemampuan numerasi dasar siswa pada
indikator kemampuan mengenal lambang
bilangan siswa SDN Ngolang tergolong baik atau
tinggi yang dapat ditunjukkan dengan hasil
persentase terbesar yaitu, 58,62% pada level 4.

Rendahnya kemampuan numerasi dasar
siswa SDN Mentokan dapat ditingkatkan melalui
beragam upaya dan kerja sama yang dapat
dilakukan antara guru, sekolah, dan orang tua.
Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dan
media yang menarik, fasilitas pendukung yang
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memadai, serta dukungan dari kedua orang tua
dapat menjadi salah satu upaya bersama untuk
meningkatkan kemampuan numerasi dasar siswa.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Oktaviani,
Utari et al (2020 : 5) yang menunjukkan bahwa
perlu adanya dukungan moril dari orang tua dan
guru untuk membantu kelemahan yang ada pada
siswa, serta meningkatkan kualitas sarana dan
prasarana sekolah yang tentunya baik agar dapat
memaksimalkan pembelajaran.

Kemampuan numerasi dasar siswa sangat
perlu dilatih sejak dini sebagai bekal memahami
pengetahuan dan kemampuan dasar lainnya.
Terlebih pada jenjang pendidikan dasar, daya
tangkap siswa dapat bekerja dengan baik. Hal ini
dikarenakan siswa pada jenjang sekolah dasar
masih memiliki daya tangkap yang bagus dan
belum banyak yang dipikirkan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Agustin, Nella et al (2021) yang
menyatakan bahwa usia siswa pada jenjang
sekolah dasar adalah usia emas, hal tersebut
dikarenakan siswa usia sekolah dasar memiliki
daya tangkap, daya nalar, dan daya ingat yang
sangat tinggi. Sudah menjadi kewajiban bersama
antara sekolah, guru, dan orang tua dalam
membantu siswa meningkatkan kemampuan
numerasi dasarnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
profil kemampuan numerasi dasar siswa sekolah
dasar di SDN Mentokan dominan berada pada
level 4 dengan jumlah persentase sebesar
40,25%. Kemudian disusul pada level 3 dengan
jumlah persentase sebesar 32,46%. Selanjutnya
ada pada level 2 dengan jumlah persentase
sebesar 23,37%. Dan yang terakhir pada level 1
dengan jumlah persentase sebesar 3,89%.
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